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MOTTO 

Artinya: "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 

Allah". 1 

• Departemen Agama. A!Qur 'an dan Terjemahan AI Aly (Bandung: Penerbit Diponegoro, 

2004) 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan dalam memaharni judul skripsi ini, maka 

penulis perlu menegaskan maksud dari judul tersebut. 

1. Persepsi Jamaah 

Persepsi adalah tanggapan terhadap sesuatu1
. Yang dirnaksud 

persepsi dalam penelitian ini ialah tanggapan jamaah terhadap kemampuan 

retorika dai yang biasa menyampaikan rnateri pada pengajian remaja di 

Desa Banyuraden. 

Jarnaah adalah kurnpulan orang atau rornbongan2
. Yang dirnaksud 

jarnaah dalarn penelitian ini adalah rernaja yang biasa rnengikuti pengajian 

rutin di Desa Banyuraden yang tersebar pada lima kelompok pengajian. 

Jadi yang dimaksud dengan persepsi jarnaah adalah tanggapan 

sekurnpulan orang atau rombongan ( dalam hal ini adalah remaja yang 

biasa mengikuti pengajian remaja di Desa Banyuraden) terhadap 

kemampuan retorika dai yang memberikan materi pada pengajian remaja 

di Desa Banyuraden yang tersebar pada lima kelompok pengajian. 

2. Kernampuan Retorika Da'i 

Kemarnpuan adalah kesanggupan3
. Retorika adalah kepandaian 

menggunakan bahasa secara efektif sehingga menimbulkan rasa 

1 J.S . Badudu, Sultan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Pustaka Harapan, 1998) hal 1048 

2 Ibid, hal 551 
3 Ibid, hal 854. 
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indah4
. Da'i atau mubalig adalah orang yang memiliki syarat dan 

kemampuan tertentu yang dapat melaksanakan dakwah dengan baik. 5 

Dalam hal ini yang dimaksud dengan "Kemampuan Retorika Da'i" 

adalah kemampuan terhadap penguasaan materi yang akan disampaikan, 

penguasaan ilmu agama dan pengetahuan umum. Kemampuan dalam 

bersikap, sikap mantap dan meyakinkan, komunikatif, mengerti kapan dan 

bagaimana dia harus berbicara. Kemampuan verbal, yaitu penguasaan kosa 

kata, kemampuan dalam mengartikan kata-kata dan mempergunakannya 

secara efektif, memahami arti daripada kalimat dalam keseluruhan kalimat 

dan paragrap6 dan dinamika bicara. 

3. Pengajian Remaja di Desa Banyuraden 

Pengajian berasal dari kata "kaji" pelajaran, terutama dalam hal 

agama7
. Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mempelajari dan 

mendalami ajaran agama Islam. 

Remaja: Berdasarkan kesimpulan pendapat para ahli bahasa bahwa 

secara teoritis dan empiris secara psikologis, rentang usia remaja berada 

dalam usia 12 sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 sampai 22 tahun bagi 

pria, juga dibagi atas remaja awal dan remaja akhir, maka re~aja awal 

berada dalam usia 12/13 tahun sampai I7/18 tahun, dan remaja akhir dalam 

rentang usia 17/18 tahun sampai 21/22 tahun. Sedangkan periode sebelum 

4 Ibid, hal 1164. 
5 Hamzah Ya' qub, Publisistik Islam (Bandung: CV Diponegoro, 1981) hal 36. 
6 Dew Ketut Sukardi, Desak Made Sumiyati, Kamus Jstilah dan Peny uluhan (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1996) hal 80. 
7 J.S Badadu, Sutan Muhammad Zain, Op.Cit hal 598 



3 

massa remaja ini disebut sebagai "ambang pintu massa remaja" atau sering 

disebut sebagai "periode pubertas", pubertas jelas berbeda dengan massa 

remaja, meskipun bertumpang tindih dengan massa remaja awa1.8 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui 

dalam sistem pemerintahan nasional dan berada di wilayah kabupaten9
. 

Banyuraden: Adalah sebuah desa yang terletak di wilayah 

Kecamatan Gam ping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta 

yang di dalamnya terdiri atas 17 kampung. 

Jadi yang dimaksud dengan pengajian remaja di Desa Banyuraden 

adalah aktifitas remaja di wilayah Desa Banyuraden yang bertujuan untuk 

mempelajari dan mendalami ajaran agama Islam. 

Berdasarkan penjelasan konsep-konsep di atas, maka yang penulis 

maksud secara keseluruhan dari judul "Persepsi Jamaah Terhadap 

Kemampuan Retorika Da'i Pada Pengajian Remaja Di Desa Banyuraden" 

adalah penelitian tentang persepsi atau tangapan jamaah terhadap 

kemampuan retorika da'i yang meliputi penguasaan materi penguasaan 

sikap dan kemampuan verbal yang akan dijabarkan dalam angket 

penelitian. 

8 Andy Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1982) hal 27. 
9 Peraturan Daerah Kabupaten Sleman, Nomor 6 tahun 2003, hal 4. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu mendorong 

pemeluknnya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Kemajuan 

dan kemunduran Islam, sangat berkait erat dengan kegiatan dakwah yang 

dilakukan. Karena itu, AI Qur' an menyebut kegiatan dakwah dengan ahsanul -
qoulan, ucapan dan perbuatan yang paling baik (Fushsilat:33). Predikat khoiro 

umat, umat yang paling baik dan urnat pilihan, hanyalah diberikan Allah SWT 

kepada kelompok yang aktif terlibat dalam kegiatan dakwah. "Kamu adalah 

umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeru kepada yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar". (Al Imron: 110). 10 Pertolongan 

Allah pasti diberikan kepada siapa saja yang patut mendapatkannya, yaitu 

mereka yang dalam posisi, jabatan, pekerjaan, dan keahlian apapun selalu 

menegakkan sholat, mengeluarkan infak, zakat, dan aktif melakukan kegiatan 

amar ma 'ruf nahi mungkar a tau dakwah ( AI Hajj: 40-41 ). Sebaliknya azab-

Nya akan turun kepada siapa saja yang enggan melakukan kegiatan dakwah. 

(AI Maidah: 79). Dalam kehidupan dunia, munculnya azab tersebut dengan 

munculnya pemimpin-pemimpin jahat, zalim dan angkara murka yang 

menguasai semua s_egi kehidupan kaum muslimin. Sementara do'a yang 

dipanjatkan kepada Allah SWT oleh kaum muslimin yang baik, akan tetap 

pasif dan apatis tidak akan dikabulkan Nya. (HR Muslim). Mengingat fungsi 

dan peran dakwah demikian penting dan menentukan, maka pengertian 

10 Departemen Agama, A/Qur 'an dan Terjemahan AI Aly (Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2004) hal 50. 
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dakwah dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya, harus dipahami dengan 

tepat dan benar, sejalan dengan AI Qur'an, Sunnah Rasul, dan sirah 

nabawiyah yang berisikan bagaimana dakwah itu dilakukan, sehingga 

menghasilkan pribadi-pribadi yang istiqomah dan tangguh; dan melahirkan 

tatanan masyarakat yang Islami. 11 

Selain hal di atas masih ada faktor lain yang perlu dipahami dan 

dimengerti oleh juru dakwah, diantaranya bagaimana kemampuan komunikasi 

retorik da'i tersebut. Kemampuan komunikasi retorik menduduki tempat yang 

sangat strategis, bisa jadi pesan dakwah yang baik tidak bisa diterima dengan 

baik, hanya proses komunikasi yang tidak lancar. Komunikasi efektif 

memerlukan waktu panjang, sebagaimana dikatakan oleh Komad Loren, "Apa 

yang diucapkan tidak berarti juga didengar; apa yang didengar tidak berarti juga 

dimengerti; apa yang dimengerti tidak berarti juga disetujui; apa yang disetujui 

tidak berarti juga diterima; apa yang diterima tidak berarti juga dihayati; apa 

yang dihayati tidak berarti juga mengubah tingkah laku". Kalimat-kalimat ini 

mau mengungkapkan kesulitan dalam proses komunikasi antar manusia. Antara 

id atau fikiran dan realisasinya yang kongkrit terbentang satu jalan panjang, 

yang memiliki berbagai kesulitan dalam penyampaian, sehingga dapat 

mengurangi efektifitas dalam proses komunikasi. Oleh karena itu komunikasi . · 

retorik penting, $Upaya apa yang diucapkan dapat didengar; apa yang didengar 

dapat dimengerti; apa yang dimengerti dapat disetujui; apa yang disetujui dapat 

diterima; apa yang diterima dapat dihayati dan apa yang dihayati mampu 

mengubah tingkah laku. 12 

11 Did in Hafiduddin, Dakwah Aktual (Jakarta: Gema Insni Pers, 1998) hal 16. 
12 Ibid, hal 46. 
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Untuk itulah penelitian ini penting dilakukan, agar setiap unsur dalam 

komunikasi, terlebih antara da'i dan audiens paham dengan prinsip dasar ilmu 

retorika, dengan demikian proses transformasi ilmu antara da' i kepada audiens 

dapat berhasil dengan baik. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan, 

sebagai berikut: Bagaimana persepsi jamaah terhadap kemampuan retorika dai 

yang meliputi penguasaan materi, sikap dan kemampuan verbal pada 

pengajian remaja di Desa Banyuraden. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Secara teoritis adalah untuk memperkaya studi ilmu dakwah, khususnya 

teori retorika serta memberikan wacana bagi para aktifis dan lembaga 

dakwah (terlebih yang terlibat langsung di wilayah penelitian) dalam hal 

teori dan praktek retorika. 

2. Secara praktis mampu mendorong para dai dan lembaga dakwah lainnya 

untuk lebih mau memperdalam teori dan praktek retorika. 

E. Kegunaan Penelitian 

a. Secara praktis mampu mendorong para aktifis dakwah terlebih yang terlibat 

langsung di lokasi penelitian untuk lebih meningkatkan kemampuannya 

dalam bidang retorika. 

b .. Secara Akademis mempu menambah wacana dalam bidang ilmu dakwah 



F. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Tentang Retorika 

a. Pengertian Retorika 

7 

Retorik adalah kepandaian menggunakan bahasa secara efektif 

sehingga menimbulkan rasa indah. Titik tolak retorika adalah 

berbicara. Berbicara, berarti mengucapkan kata atau kalimat kepada. 

seseorang atau sekelompok orang, untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu (misalnya memberikan informasi atau motivasi). 13 

b. Retorika Sebagai Satu Proses Komunikasi 

Komunikasi adalah proses pengalihan makna antar pribadi 

manusia atau tukar menukar berita dalam system komunikasi. Ada 

empat faktor yang menjadi prasyarat teijadinya suatu proses 

komunikasi yaitu: 

1) Komunikator (K), adalah orang atau pribadi yang mengatakan, 

mengucapkan atau menyampaikan sesuatu. 

2) Warta pesan atau informasi (1) yaitu apa yang diucapkan; apa 

yang disampaikan 

3) Resipiens (R), adalah orang yang mendengar atau menerima apa 

yang dikatakan atau disampaikan oleh komunikator. 

4) Medium (M), adalah tanda yang dipergunakan oleh komunikator 

untuk menyampaikan warta atau pesan. 

Secara singkat proses komunikasi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Siapa yang mengatakan (where) 

13 Ibid, hal 14. 



8 

2) Apa yang dikatakan (sagt was) 

3) Kepada siapa (zu wen) 

4) Melalui medium apa ( durch welches medium) 

5) ) Dengan efek apa (mit welcher wilkung) 

Jadi komunikasi adalah saling hubungan antara komunikator dan 

resipiens, dimana komunikator menyampaikan sesuatu pesan kepada 

resipiens melalui medium untuk mencapai suatu tujuan tertentu.14 

2. Tinjauan Tentang Kemarnpuan 

Seperti telah dijelaskan dalam penegasan judul, maksud 

kemampuan di sini adalah penguasaan materi, yang meliputi pengetahuan 

umum dan pengetahuan ilmu agama. Penguasaan sikap, yaitu sikap 

mantap dan meyakinkan, komunikatif, mengerti kapan serta bagaimana dia 

harus berbicara. dan kemampuan verbal, yaitu penguasaan kosa kata, 

ketrampilan merangkai dan mengunakan kalimat yang tepat dan dinamika 

bicara. 

a. Penguasaan Materi 

Dalam , kegiatan dakwah yang dilakukan, menguasai tipik I 

materi dakwah merupakan satu hal yang sangat krusial, sebab 

penyampaian islam tidak hanya mudah diterima dan menarik, tapi 

memudahkan seorang dai mengarahkan dan memfokuskan kegiatan 

dakwahnya 15
. Ada dua hal pokok yang harus diperhatikan oleh seorang 

dai, yaitu: 

14 Ibid, hal. 90. 
15 Yunus Hanis Syam, Kiat Menjadi Dai Anda/ ( Yogyakarta: Cahaya Hikmah, 2004) 

hal 115 



9 

1). Pengetahuan Umum 

Demi efektifitas dalam proses komunikasi retorik, 

komunikator sebaiknnnya mempunyat pengetahuan umum yang 

luas, karena dengan begitu mereka dapat menyelami situasi 

pendengar dan dapat mengerti mereka secara lebih baik. 16 Dia 

harus mengetahui dan menguasai bahan yang dibeberkan secara 

mendalam, teliti dan tepat. Dia juga hendaknya mengetahui dan 

mengerti hal-hal praktis dari kehidupan harian para pendengamya, 

supaya dapat menyampaikan sesuatu yang dapat mengugah hati 

mereka. 

Satu dari tiga cara yang disebutkan oleh Aristoteles dalam 

mempengaruhi manusia, adalah etas, yaitu anda harus sangup 

menunjukkan kepada khalayak bahwa anda memiliki pengetahuan 

yang luas, kepribadian yang terpercaya dan ststus yang terhormat. 17 

Sebagai pendukung suksesnya dakwah, disamping harus 

menguasai ilmu agama dan ilmu akhlak, juga harus menguasat 

(walaupun secara global) antara lain: 

a. Sejarah Dunia 

b. Sejarah islam (tentang nabi-nabi dan Khulafaur-Rasyidin) 

c. Bahasa Inggris 

d R::thasa Indonesia 

e. Biologi 

16 Dori Wuwur Hendrikus, Op.Cit ha\43 . 
17 Jalaludin Rakhmat, Retorika Modem (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya) hal 7 
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f. Fisika 

g. Kimia 

h. Sosiologi 

i. Antropologi 

j. Ilmu Jiwa Sosial 

k. Membaca berbagai surat kabar dan majalah. 

Dengan menguasai ilmu-ilmu tersebut, sedikit banyak ada 

keuntungan yang akan diperoleh, yaitu: 

1. Bagi dai sendiri pasti akan bertambah ilmunya serta bertambah 

yakin akan rnisi yang kini diembannya untuk diteruskan kepada 

urn at. 

2. Bagi pendengar I jamaah akan bertambah yakin pula bahwa yang 

disampaikan itu benar dan mantap, bahkan perlu diketahui dan 

harus diamalkan. 18 

2). Pengetahuan ilmu Agama 

Sebagai seorang yang dianggap berilmu, seorang mubalig 

( dai) setidaknya mempersiapkan apa yang akan disampaikan dalam 

tablighnya. Isinya semestinya b~rsifat membina umat, mendidik 

penganut islam agar teguh dalam iman dan islamnya. 

Sumber utama dalam pengetahuan ilmu agama adalah Al­

Qur'an dan As-Sunah. Dari sumber tersebut diharapkan umat dapat 

memahami ilmu-ilmu agama secara maksimal. Dalam hal ini 

seorang dai harus memparhatikan: 

18 Yunus Ranis Syam, Op.Cit hal 135 



11 

a. Hal-hal yang berhubungan dengan keimanan ( tauhid ), pilihlah 

ayat-ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan keesaan Allah 

SWT. 

b. Sampaikan materi dengan dalil yang logis dan orisinil. 

c. Ajaklah umat merenungkan kejadian alam sekitar, serta alam 

jagad raya, seperti: proses kejadian alam, proses peredaran 

matahari, bulan, bintang, dan lain-lain. 

d. Hal-hal yang berhubungan dengan taklif (amanat agama) 

kepada manusia, seperti: masalah halal, haram, wajib, sunah, 

mubah, makruh, dan sebagainya, yang harus bersumber pada 

ayat Allah dan hadist rasul. 

e. Hal yang berhubungan dengan akhlak islamiyah. 

f Hal yang berhubungan dengan keimanan dan hal-hal ghaib, 

seperti adanya hari akhir, surga, neraka dengan bersumber pada 

Al-Qur'an dan Hadist secara arif dan bijak. 

g. Jangan menyampaikan hadist maudlu' dan dha 'if yang 

bertentangan dengan Al-Qur'an dan Sunnah. 19 

b. Penguasaan Sikap 

Para ahli psikologi memberikan definisi tentang sikap, antaralain: 

Charles Bird (Dalam buku berjudul Psikologi Dakwah yang ditulis 

oleh Ahmad Arif) mengartikan sikap sebagai suatu yang berhubungan 

dengan penyesuaian diri seseorang dengan aspek-aspek lingkungan 

19 Ibid, hal 135 
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sekitar yang dipilih atau kepada tindakannya sendiri . Bahkan lebih luas 

lagi, sikap dapat diartikan sebagai predisposisi (kecenderungan jiwa) 

a tau orientasi kepada suatu masalah. 20 

1 ). Mantap dan Meyakinkan 

Sikap komunikator seperti agresif .(mcnyerang) atau cepat 

membela diri, sikap yang mantap dan meyakinkan, sikap rendah 

hati, rela mendengar dan menerima anjuran dapat memberi dampak 

yang besar dalam proses komunikasi retoris.21 

Selama menyampaikan pesan pembicara tetap harus 

membina kontak dengan pendengar, karena pidato atau ceramah 

adalah suatu proses komunikasi antara pembicara yang memberi 

dan pendengar yang menerima. Pembicar harus mengusahakan 

agar setiap pendengar dalam ruang turut merasakan dan 

mendengar. Oleh karena itu pembicara sendiri harus yakin dengan 

apa yang ia bawakan. Ia hanya bias meyakinkan orang lain kalau 

dia sendiri berbicara ~engan keyakinan. 

Hal-hal yang dapat membantu untuk membina kontak antara 

pendengar dan pembicara selama berpidato: 

a. Penampilan yang meyakinkan 

b. Mengolah dan membeberkan bahan secara jelas, logis dan teliti. 

c. Masalah yang digubris diperindah dengan wama dan hal-hal 

yang menarik. 

20 Ahmad Arifin, Psiko/ogi Dakwah (Jakarta: Bumi Aksara, 1991) hall04 
2 1 Dori Wuwur Hendrikus,Op.Cit hal 43 
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d. Mengkongretisasi bahan yang dibeberkan dengan 

mempergunakan fakta, angka dan statistic. 

e. Mengurangkan ketegangan dalam mendengar dengan 

memberikan contoh kongret dan menarik. 

f. Bicara dengan perasaan dan perubahan suara yang bervariasi 

untuk menghindarkan kekeringan. 22 

2). Komunikatif 

Komunikatif artinya dapat difahami.23 Maksudnya apa yang 

disampaikan dai dapat dengan mudah difahami oleh pendengar. 

Dalam konteks penelitian ini maksudnya bahwa terjadi kontak atau 

perhatian oleh audien terhadap materi yang dibawakan dai selama 

menyampaikan pesan dakwah. 

Mengutip pendapat Aristoteles, dalam buku Kiat Menjadi 

Dai Andal, Yunus Hanis Syam mengatakan "ada 5 pokok yang 

harus diperhatikan oleh seorang orator, ( dalam konteks penguasaan 

sikap) s~tu diantarannya adalah Pronuntiation (Penyampaian) 

Y aitu bagaimana penguasaan terhadap penyampaian pesan, baik 

dari segi pengucapan, pengolahan vocal atau suara, acting atau 

gerakan anggota badan (gestu moderatio cum venustate).24 

22 Ibid, hal 598 
23 J.S Badadu, Sutan Muhammad Zain, Op.Cit hal710 
24 Yunus Ranis Syam, Op.Cit hal 25 
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3 ). Mengerti Kapan dan Bagaimana Dia Harus Berbicara 

Maksudnya seorang dai hendaklah memahami situasi dan 

kondisi, dia harus tau kapan harus berbicara dan bagaimana dia 

harus berbicara di hadapan obyek yang menjadi audiennya. 

Pemahaman situasi dan ·kondisi kejiwaan masyarakat yang 

didakwahi, dapat memudahkan seorang dai untuk melaksanakan 

tugasnya dan diterima dengan baik oleh komunitas dakwah. 

Dengan berbekal penguasaan psikologi masa ini, seorang dai akan 

dapat menentukan strategi dakwah yang cocok diterapkan. 

Bagaimana ia harus berdakwah pada obyek dakwah yang 

mempunya1 strata masyarakat yang berpendidikan tinggi, 

berdakwah di lingkungan masyarakat yang berstrata heterogen, 

berdakwah di kalangan orang pinggiran atau anak gelandangan 

a tau pada strata masyarakat yang bagaimanapun juga. 25 

c. Kemampuan Verbal 

Ada tiga hal pokok yang harus dimiliki seorang dai dalam 

kemampuan verbal, yaitu: 

1) Perbendaharaan Kata 

Ketika manusia lahir, kepalanya masih kosong. Perlahan­

lahan ia mulai mempelajari kata-kata dan mulai memahami 

25 
Ibid, hal 121 
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pengertian-pengertian; dan dengan itu ia rnulai berfikir. Tanpa kata­

kata dan pengertian rnanusia tidak rnungkin dapat berfikir. Yang 

rnenarik ialah bahwa ' volume berfikir' rnanusia itu sebanding dengan 

keseluruhan jurnlah perbendaharaan kata yang dirnilikinya. 

Setiap kata rnerniliki isi. lsi kata ini rnenghantar rnanusia 

kepada pengertian. Setiap orang harus rnenguasai kata-kata dan 

pengertian-pengertian. Dalarn kehidupan praktis , banyak orang yang 

karena jabatan dan tugasnya harus mernpengaruhi, rnensugesti dan 

rneyakinkan orang lain, dan sernua ini hanya rnungkin kalau dia 

rnerniliki kata dan pengertian yang cukup. Artinya, kalau ia merniliki 

perbendaharaan kata yang cukup pengertian dan atau perbendaharaan 

kata yang luas rnenunjukkan tingkat pendidikan dan volume rohani 

seseorang. 

Sebelurn kita berbicara, alarn bawah sadar kita bekerja. 

Pertama-tama instink kita terdorong. Sesudah itu rnuncul sumber 

daya, kernauan dan kehendak, fungsi perasaan dan ernosi. Perasaan­

perasaan ini rnengakibatkan dan rnendorong fantasi kita untuk 

bekerja. Dengan bantuan konsentrasi kita-mencari kata yang cocok 

dan tepat untuk fantasi kita. Sering terjadi kita tidak rnenernukan kata 

yang tepat, sehingga rnengucapkan sesuatu yang lain daripada yang 

difikirkan dan dirasakan, oleh karena itu terjadi banyak pengertian. 26 

26 Dori Wuwur Hendrik:us, Op.Cit hal209 
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2) Susunan Kalimat 

Gaya dan pidato ditentukan oleh konstruksi kalimat. Itu 

berarti satu kalimat adalah satu manifestasi isi fikiran yang sederhana 

atau yang terdiri dari berbagai segi. Atas dasar susunan kalimat­

kalimat pidato, orang dapat mengetahui format logis dan rohani 

seorang manusia. Kalimat itu dapat bermacam-macam, ada yang 

pendek, sederhana, setengah panjang, panjang dan rumit. Kalimat­

kalimat yang panjang memberi efek negative, sebab: 

a. Sering memiliki tata bahasa yang buruk dan merusakkan gaya 

bahasa. 

b. Mempersulit jalan fikiran. 

c. Mengacaukan para pendengar dan menyebabkan perhatiannya 

menurun. 

d. Membantu melahirkan ketidak pastian. 

e. Tidak memiliki efek menurut psikologi dalam. 

f. Terlalu mahal; karena menuntut konsentrasi yang 4-5 kali lebih 

besar. 

Oleh karena itu sebuah pidato sebaiknya mempergunakan 

kalimat-kalimat yang pendek, sebab kalimat pendek: 

a. Mudah dipakai untuk bermain kata. 

b. Mudah untuk diberi tanggapan rohani 

c. Bersifat logis dan jelas. 

d. Segera akan dimengerti . 

e. Membentuk diri secara dinamis dan penuh daya. 

f. Memungkinkan teknik pause. 
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g. Memberi waktu untuk bemafas. 

h. Tidak menuntut konsentrasi yang besar?
7 

3) Dinamika Bicara 

Suara adalah penopang dan pembantu dalam membina 

dinamika bicara. Sering terjadi bahwa orang-orang terdidik seperti 

guru, dosen atau professor-profesor berbicara terlalu pelan dan 

membosankan, tanpa dinamika. Bahasannya tidak memiliki efek 

yang sugestif. Karena ketiadaan dinamika bahasa, mereka tidak dapat 

menyentuh dunia perasaan pendengar dan karena itu tidak dapat 

mempengaruhi pendengar secara mendalam. Bahasa yang tidak 

memiliki dinamika, akan memberi kesan-kesan terhadap 

pembicaranya, sebagai berikut: 

a. Kaku dan bersifat rutin. 

b. Kurang rasa kepastian. 

c. Kehendak dan kemauan yang lemah. 

d. Kurang sumber-sumber kekuatan I daya. 

e. Kurang percaya diri . 

f. Tanpa semangat. 

g. Memiliki rasa takut dan cemas. 

h. Kurang memiliki perasaan. 

Ketiadaan dinamika dalam berbicara dan berbahasa akan 

membawa pengaruh negative terhadap kewibawaan dan kepribadian 

pembicara. Pembicara yang lemah, kering, kaku dan monoton akan 

27 Ibid, hal 206 
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menurunkan nilai kepribadiannya dimata pendengar. Oleh karena itu 

seorang pembicara yang ingin sukses dalam kariernya harus 

memiliki dinamika dalam berbahasa, yang mengandung daya 

meyakinkan dan daya persuasi. Dinamika ini dapat dibina dengan 

jalan: 

a. Memperkuat hembusan nafas. 

b. Memperkuat resonansi dalam tubuh. 

c. Mempertajam dan mempertepat artikulasi. 

d. Memperlambat tempo bicara oleh memperlambat ucapan vocal 

dan urutan bicara?~ 

3. Tinjauan Tentang Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

1) Secara Bahasa 

Berarti teriakan, seruan, tuntutan. 'Da 'autu fulanan ': 

berarti aku berteriak dan dihubungkan dengan huruf jar (ila) 

sehingga yang . dimaksud dengannya adalah anjuran untuk 

mengerjakan sesuatu, maksudnya: menganjurkannya 

memanggilnya, sungguh sesuai dengan maksudnya, mengajaknya 

menuju perang, mengajaknya untuk shalat, mengajaknya menjalani 

agama, serta kepada mazhab: menganjurkannya untuk 

k
. . 29 

meya mmya. 

28 Ibid, hal 206 
29 As Sayid Muhammad Nuh, Dakwah dan Tarbiyah (Solo: Pustka Barokah, 2003) 

hal43 . 
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2) Secara Istilah 

Dakwah adalah dakwah menuJu 1man kepada-Nya, dan 

kepada misi yang dibawa oleh rosul Nya, dengan membenarkannya 

mereka terhadap yang dikabarkan kepada mereka, ketaatan mereka 

terhadap apa yang telah dikabarkan kepada mereka"30 

b. Dasar Hukum Dakwah 

I) AI Qur' an surat AI Imron I 04: 

J ., J """"' .J J ... -:. ~ ~ ,. J ".J 

~~~~~~Jijpl 
Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebaj ikan, menyuruh kepada yang 

ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah 

orang-orang yang beruntung. 31 

2) AI Qur'an Surat Muhammad ayat 7: 

J ., (. ""J J J /. ,.1 • J J ""' • J ¢,.~ J ! 
~'<'/IJJI~/~<' ·/~II ·"·11-·/1~ -: ~ll""lL ~ ../"" ; ~J r ~ ~ u f _r.A (!:! / '"r.. " 

Artinya: "Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) 

Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 

kedudukanmu. ". 32 

3) AI Qur'an surat AI Baqoroh ayat 207: 

rJ J-;;i,.., A. ~ """' ,. , -, """' J , ., ,.,. , ,. ,., ~ """' 

JJ;J .o.~lj ~I+-'~;. ~1;:!1 ~ lS_A<JA 1..!"81 ~j 

30 Ibid, hal 43. 
31 Departemen Agama, Op.Cit, hal.SO. 
32 Ibid, hal 405 . 

~~~jlj 
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Artinya:"Dan diantara manus1a ada orang yang mengorbankan 

dirinya karena mencari keridoan Allah; dan Allah Maha 

Penyantun kepda hamba-hamba-Nya. 33 

4) Hadist Nabi 

(('9-'l..-o.,\.,,) .J.sU ,~·\t,-'<{ o( 'l~J~~ Q' 
) J..,./ / / , ~ "' / ooll9 ~ c_>'-5 .> ~ 

/ 

Artinya "Barang :;iapa yang memberi petunjuk kepada kebaikan 

maka dia mendapatkan pahala seperti orang yang 

. k " 34 mengerJa annya -

c. Unsur-unsur Dakwah 

l) Da ' i 

Adalah orang yang mcnyeru ke jalan Allah . Dia senantiasa 

1111.:mpclajari Sunah Rasulullah SAW, pc~jalanan hidupnya harum, 

dan akhlaqnya mulia, menjadi pel ita yang menerailgi jalan.35 

Syarat-syarat seorang da' i yang ideal: 

a. Syarat yang bersifat akidah 

Para da'i harus yakin bahwa ajaran Islam dengan segenap 

ajaran-ajarannya adalah benar. 

b. Syarat yang bersitat ibadah 

Komunikasi terus menerus dengan Allah SWT bagi seorang 

da'i merupaka11 suatu kewajiban yang harus dilakukan terus 

menerns. 

13 Ibid, hal 25 
34 

Muslich Shabir, .Terjemahan !Uyadlushsholihin (Semarang PT. Karya Toha Putra, 
1981) hall80_ 

35 
Jum'ah, Amin Abdul Azis, Fikih Dakwah (Solo: Era fntermedia, 2003) hal 76. 
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c. Syarat-syarat yang bersifat akhlaqul karimah 

Para da'i dituntut membersihkan hatinya dari kotoran­

kotoran yang bersifat amoral. 

d. Syarat-syarat yang bersifat ilmiyah 

Para da'i harus mempunyai kemampuan ilmiah yang luas 

lagi mendalam, terutama yang menyangkut materi dakwah 

yang hendak disampaikan kepada khalayak ramai. 

e. Syarat yang bersifat jasmaniyah 

Selayaknyalah apabila seorang da'i itu kondisi fisiknya baik 

dan sehat. 

f. Syarat yang bersifat kelancaran berbicara 

Sebagai da'i yang lebih banyak mempargunakan bahasa 

kata-kata untuk menyampaikan pesannya tentang kebenaran 

Islam dan ajaran-ajarannya, selayaknyalah para da'i itu 

mempunyai kemampuan berbicara yang lancar dan fasih. 

g. Syarat-syarat yang bersifat mujahadah 

Artinya para da'i hendaknya mempunyat semangat 

berdedikasi kepada masyarakatnya di jalan Allah SWT dan 

semangat untuk menegakkan kebenaran, yaitu kalimatul lahf 

hiyal ulya. 36 

36 Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral (Yogyakarta: AI Amin Press, 1997) 
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2) Obyek Dakwah 

Obyek dakwah adalah manusia, baik seorang atau lebih, 

yaitu masyarakat. 37 Atau kelompok pengajian. Sehubungan dengan 

kenyataan yang berkembang dalam masyarakat, hila dilihat dari 

aspek kehidupan psikologis, maka dalam pelaksanaan program 

kegiatan dakwah dan penerangan agama belbagai permasalahan 

yang menyangkut sasaran bimbingan atau dakwah perlu 

mendapatkan konsiderasi yang tepat yaitu meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Sasaran yang menyangkut kelompok masyaraka dilihat dari 

segi sisiologis berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota besar 

dan kecil, serta masyarakat di daerah marginal dari kota besar. 

b. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari 

struktur kelembagaan berupa masyarakat, pemerintah dan 

keluarga. 

c. Sasaran yang berupa kelomyok-kelompok masyarakat dilihat 

dari social cultural berupa golongan priyayi, abangan, dan 

santri. Klasifikasi ini terutama terdapat dalam masyarakat di 

Jawa. 

d. Sasaran yang berhubungan dengan golngan masyarakat dilihat 

dari segi tingkat usia berupa golongan anak-anak, remaja dan 

orang tua. 

37 Wardi Bachtiar, Metodo/ogi Jlmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997) hal35 . 
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e. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat 

dari segi okupasional (profesi atau pekeijaan) berupa olongan 

petani, pedagang, semman, buruh, pegawai negn 

(administrator). 

f. Sasaran yang menyangkut golongan masyara_kat dilihat dari 

segi tingkat hidup social-ekonomis berupa golongan orang 

kaya, menengah dan miskin. 

g. Sasaran yang menyangkut masyarakat dilihat dari seg1 Jems 

kelamin (sex) berupa gilongan wanita, pria dan sebagainya. 

h. Sasaran yang berhubungan dengan golongan dilihat dari segi 

khusus berupa golongan tuna susila, tuna wisma, tuna karya, 

narapidana dan sebagainya. 

Bila dilihat dari kehidupan psikologis masing-masing golongan 

masyarakat tersebut di atas memiliki cirri-ciri khusus yang 

menuntut kepada system dan metode pendekatan dakwah atau 

penerangan yang berbeda ~ntara satu dengan yang lain. System 

pendekatan dan metode dakwah dan penerangan yang didasari 

dengan prinsip-prinsip psikologis yang berbeda merupakan satu 

keharusan bilamana kita menghendaki efektifitas dan efisiensi 

dalam program kegiatan dakwah dan penerangan agama di 

kalangan mereka.38 

38 Ahmad Aritln, Psikologi Dakwah, Op.Cit hal4 
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3) Met ode Dakwah 

Metode berasal dari perkataan "metodos" yang artinya 

"jalan ke" . Metode telah mendapatkan pengetahuan yang diterima 

oleh umum, yaitu cara-cara, prosedur atau rentetan gerak usaha 

untuk mencapai suatu tujuan. Metode dakwah ialah cara-cara 

menyampaikan ajaran Islam kepada individu, kelompok, maupun 

masyarakat agar ajaran itu supaya dengan cepat dimiliki, diyakini 

serta dijalankannya. 

a. Propaganda 

Lebih memberatkan kepada pembentukan public opini agar 

mereka itu mau bersikap dan bergerak sesuai dengan maksud 

propagandis. Sifatnya adalah massal, ditujukan kepada sasaran 

yang luas, kepada orang banyak, sehingga apa yang 

dipropagandakan itu dapat tersiar luas. 

b. Indoktrinasi 

Adalah suatu cara menanamkan ajaran dengan konsepsi-

konsepsi yang telah disusun dengan tegas dan bulat oleh pihak 

pengajara untuk disampaikan kepada masyarakat. 

c. Pendidikan 
. 

Adalah suatu jalan yang lebih intensif atau mendalam untuk 

mempengaruhi masyarakat, kelompok atau individu guna 

menuju suatu tujuan atau proses tertentu. 

Disamping ketiga metode diatas, jika dilihat dari bentuk 

penyampaiannya, metode dakwah dapat dilakukan dengan: 
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a) Lisan 

b) Tertulis 

c) Terlukis 

d) Audio-Visual 

e) Perbuatan39 

4) Media dakwah 

Media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah, pada zaman modern umpamanya: 

televise, radio, kaset rekaman, surat kabar dan yang seperti tersebut 

diatas, termasuk melalui berbagai macam upaya mencari nafkah 

dalam berbagai sektor kehidupan.
40 

5) Materi Dakwah 

Sesungguhnya dakwah islamiyah itu terdiri atas materi dan 

dalil-dalilnya, yaitu sebagai berikut. 

a. Akidah islamiyah 

Y aitu akidah wahdaniyah (mengesakan Allah). 

Penjelasannya dapat diambil dari Al : Qur'an dan dalam 

keterangan asma 'ul husna atau sifat Allah yang Maha Tinggi 

sebagaimana telah disebutkan di dalam Al Quran. 

b. Beriman kepada Al Qur'an 

Bahwa AI Quran itu diturunkan dari Allah dan dapat 

mdumpuhkan bangsa Arab untuk membuat yang serupa. 

39 Shalahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip Dakwah Islam (Semarang: CV. 
Ramadhani, 1964) hal119. 

40 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Jlmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1979) hal35 . 
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c. Memiliki hadist-hadist yang dapat menghembuskan semangat 

taqwa. Kemudian mengajarkan tentang perjalanan hidup 

Rosululloh Muhammad SAW. 

d. Mengesahkan perjalanan hidup Muhammad yang suci 

Melaksanakan (mengingatnya) dari berbagai segi yang 

menunjukkan bahwa Muhammad itu benar, dapat dipercaya 

dan mempunyai akhlaq yang mulia. 

e. Menjelaskan tentang tujuan Islam bagi individu dan masyarakat 

dengan prinsip menghormati manusia, keadilan hukum diantara 

manusia, keadilan dalam bermasyarakat dan bemegara, 

persamaan dan kemerdekaan, gotong royong dalam kebaikan 

dan taqwa. Hanya Allah sematalah yang dapat memberikan 

petunjuk kepada persamaan konsep hidup Islam.41 

6) Efek 

Efek dakwah merupakan akibat dari pelaksanaan proses dakwah 

dari obyek dakwah .. Positif a tau negatif efek, dakwah itu berkaitan 

dengan unsur-unsur dakwah lainnya, tidak bisa terlepas 

hubungannya. 42 

G. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini akan penulis paparkan beberapa buku dan 

karya ilmiah yang mengupas tentang peran seorang komunikator atau da' i 

dalam dakwah. Satu diantarannya adalah buku yang ditulis oleh Prof H.M. 

41 
Abu Zahrah, Dakwah h'lamiyah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994) hal 161 . 

42 
Wardi Bachtiar, Op.Cit hal 35 . 
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Arifin,M.Ed. yang berjudul Psikologi Dakwah, mengutip pendapat Ann 

Ellenso, Dia mengatakan bahwa "Komunikasi sosial dengan mempergunakan 

bahasa adalah merupakan salah satu bentuk komunikasi yang paling efektif 

dalam arti proses transmisi (memindahkan) perasaan, sikap, kenyataan, dan 

cita-cita di kalangan manusia".43 

Skripsi yang berjudul "Hubungan antara penilaian masyarakat tentang 

kredibilitas da ' i dengan efektifitas dakwah di Desa Ambarketawang, 

kecamatan Gam ping kabupaten Sleman Y ogyakarta yang ditulis oleh Asfi 

Solikha Mahasiswa Fakultas Dakwah lAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tahun 

2002 mengungkapkan bahwa kredibilitas da' i (yang merupakan salah satu dari 

kemampuan da' i) sangat berpengaruh dalam efektifitas dakwah.44 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi adalah suatu 

pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam 

1
. . 45 

pene 1t1an. 

l. Jenis Penelitian 

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut 

pandang. Dilihat dari kedalaman analisisnya, jenis penelitian terbagi atas 

penelitian deskriptif dan penelitian inferensial.46 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu melakukan analisis 

hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan 

43 Arifin, M.Ed, Psikologi Dakwah (Jakarta: Bumi Aksara, 199 1) hal 78 . 
44 Skripsi, Fakultas Dakwah Jurusan KPI, tahun 2002. 
45 Husein Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996) hal 42. 
46 Saifudi Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) hal 6. 
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fakta secara sistematik sehingga lebih mudah untuk dipahami dan 

d. . lk 47 tstmpu an. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

d. Subyek dari penelitian ini adalah seluruh remaja islam di wilayah Desa 

Banyuraden yang tersebar pada 5 kelompok pengajian yang berjumlah 

80 orang, dengan ciri-ciri: 

1) Remaja berusia antara 12 sampai 22 tahun. 

2) Bertempat tinggal di wilayah Desa Banyuraden. 

3) Bel urn menikah. 

e. Obyek dari penelitian ini adalah kemampuan da' i pada pengaJian 

remaja di Desa Banyuraden, yang meliputi penguasaan materi 

penguasaan sikap dan kemampuan verbal yang disampaikan. 

3. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah pengubahan konsep yang abstrak ke 

tingkat yang realistis sehingga gejala tersebut mudah dikenali. Yang 

dimaksud dengan kemampuan retorika da' i adalah: 

f. Penguasaan Materi 

l ) Pengetahuan umum. 

2) Pengetahuan ilmu agama 

g. Sikap Komunikator 

1) Sikap yang mantap dan meyakinkan 

2) Komunikatif 

3) Mengerti kapan dan bagaimana dia harus berbicara. 

47 Ibid, hal 7. 
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h. Kemampuan Verbal 

1) Penguasaan kosa kata 

2) Ketrampilan merangkai dan mengunakan kalimat yang tepat. 

3) Dinamika bicara 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian mt teknik yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan data adalah dengan; 

a. Kuesioner atau angket 

Adalah daftar pertanyaan atau pemyataan yang dikirim kepada 

responden, baik secara langsung maupun tidak langsung (melalui pos 

atau perantara).48 Tujuan angket dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan data dari responden tentang kemampuan retorika da'i 

dari audiens yang termasuk dalam kelompok pengajian yang dijadikan 

sam pel. 

b. Observasi 

Adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala 

yang diteliti.49 Tujuannya adalah untuk mengamati dan melihat secara 

global mengenai jamaah pengajian, kegiatan pengajian dan gambaran 

umum para da' i. 

c. Interview/ Wawancara 

Adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan 

b 
. · 1 t- • r ·50 yang t:HUJ 1.1(111 mt:uip t:I o eu miorrnast. 

48 Ibid, ha\60. 
49 Ibid, hal 54. 
50 S. N asution, Met ode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) hal 113 . 
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Dalam penelitian ini sasaran interviewer adalah Kepala Desa 

Banyuraden beserta stafnya dan beberapa tokoh masyarakat yang 

dipandang perlu. Tujuannya adalah mendapatkan gambaran tentang 

kondisi desa, yang meliputi letak geografis, keadaan demografi, 

keadaan sosial, ekonomi, budaya, pendidikan, oelhraga dan kesehatan 

dan gambaran umum mengenai kondisi keagamaan serta berbagai 

aspek yang melingkupinya. 

d. Dokumentasi 

Teknik pengambilan data dengan dokumentasi adalah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang ada, terutama 

yang ada di kantor Desa Banyuraden. Fungsinya adalah sebagai bukti 

dan penguat dari basil wawancara serta membantu langkah penelitian 

selanjutnya. 

5. Penyajian Data 

Teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif. Yaitu menjelaskan data dalam bentuk tabel tentang 

penguasaan materi, penguasaan sikap dan kemampuan verbal yang 

kemudian disimpulkan menjadi kemampuan dai yang kami sajikan dalam 

bentuk tabel dan diagram. 



A. Kesimpulan 

BABIV 

PENUTUP 

Setelah menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, diketahui 

bahwa dari 80 orang responden, 42.89% diantaranya menyatakan kemampuan 

dai pada pengajian remaja di Desa Banyuraden adalah · baik. Sedangkan 

50.09% responden menyatakan kemampuan dai cukup dan hanya 7.30% 

responden yang menyatakan kemampuan dai kurang. 

Dengan demikian dapat kita ambil kesimpulan bahwa kemampuan dai 

pada pengajian remaja di Desa Banyuraden adalah cukup, dengan selisih 

sebesar 7.207% dibanding dengan responden yang menyatakan kemampuan 

dai baik. 

B. Saran-Saran 

1. Meski menurut hasil dari penelitian di Lapangan bahwa kemampuan dai 

yang menyampaikan materi pengajian remaja di Desa Banyuradenss 

cukup, namun alangkah baiknya; kemampuan dari ma:Sing~masing dai 

tersebut selalu ditingkatkan, sehingga akan menjadi lebih baik dan menjadi 

baik. 

2. Salah satu kegiatan strategis yang bisa dilakukan oleh organisasi atau 

lembaga dakwah di wilayah Desa Banyuraden adalah diadakannya 

pelatihan dai, dengan demikian para dai yang terjun di lapangan 

mendapatkan bekal dasar dalam berdakwah. 
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4. Apabila bercermin dari nasihat nabi, bahwa lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap perilaku kita, maka metode dakwah yang cukup 

efektif adalah membentuk sebuah komunitas yang kondusif untuk 

bersama-sama dalam taat kepada Allah. Hal ini sebagai cermin dari 

keberhasilan dakwah kita di masyarakat, yaitu terbentuk masyarakat yang 

islami. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahhirobbil 'aalamiin puji syukur hanya pantas kita sanjungkan 

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat takterhingga kepada 

kita. Sholawat dan salam senantiasa tercurah kepada nabi besar Muhammad 

SAW yang setiap perilakunnya adalah tauladan bagi umat. 

Tanpa ridho dari Nya rasanya mustahil skripsi ini bisa terselesaikan, meski 

banyak kekurangan didalamnya, namun penyusun berharap semoga yang 

serba terbatas ini bisa bermanfaat untuk kita semua. 

Agar menjadi lebih baik, kritik, saran dan masukan dari pembaca 

senantiasa kami tunggu. Akhirnya penulis hanya berharap semogsa setiap apa 

yang telah kita usahakan bermanfaat untuk dunia akhirat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Untuk Rema_j3 !s::: .. . .. · .... 

Usi:1 

A. tvkngukur K;;mamru~:tn Verbal 

1. l3agaimana cara dai m r.yampaik:us i!:.:tle; i 

a. Baik 

b. Cukup 

c. Kur::.ng 
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a. Baik. 

b. Cukup 

C. Kura11g 

3. Cara penyampaian dai mudah diterima akai ~_, 

a. Baik 

h. Cuku;, 

C. Kurang 

B. Mengukur Kemampuan. Sikap 

4. Apakah penpjian kaili ini mecJ.:-ik 

a. ?v1enarik 

b. Cukur 

c. Kuran ; 

5. Apakah Jai mampu m<:n):'.uasai tl_,rwn 

a. Viamru 

h. Cuk.up 

c. Kurang 



6. Apakah materi yang disampaikan da'i sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 

audiens 

a. Sesuai 

b. Culcup sesuai 

c. Kurang 

7. Apakah da'i mampu meyakinkan pendengar dengan materi yang disampaikan 

a. Mampu 

b. Cukup 

c. Kurang " 

8. Apakah pengajian kali ini terasa lebih hidup 

a. Ya terasa lebih hidup 

b. Cukup hidup 

c. Kurang Hidup 

9. Apakah dai berwibawa 

a. Berwibawa 

b. Cukup berwibawa 

c. Kurang berwibawa 

10. Apakah dai mantap dan meyakinkan 

a. Mantap dan meyakinkan 

b. Cukup mantap 

c. Kurang mantap 

C. Mengukur Pcnguasaan Matcri 

11. Apakah dai menguasai materi yang disampaikan 

a. Menguasai dengan baik 



b. Cukup menguas-.1.i · 

c. Ku..9Q..•1g menguasai 

12. Apakah rnateri yang disarnpaikar. dai mudah difahami 

a. Mudah 

b. Cukup mudah 

c. Cukup mudah 

13. Bagaimanakah pengetahuan umum yang dimilikj dai 

a. Luas 

b. Cukup trtttclah 4 
t. Kurang 

14. Bagaimanakah cara dai menyampaikan ayat-ayat A1 Qur'an 

a. Fasih 

b. Cukup fasih 

c. Kurang fasih 

15. Bagaimanakah pengetahuan agama yang dimitiki da'i 

a. Baik 

b. Cukup Baik 

c. Kurang 

16. Bagaimanakah sistemati.ak dai ketika menyarnpaikan materi 

a. Baik 

b. Cukup baik 

c. Kurang baik 
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"Kl!:MAMPUAN f<E.TORIKA DA'I PAD,\ !lJ;:N(;.'\JIAt\l REMAJA 
Dl !>ESA BANYURADEN" 
Des a Banyuraden, Gampi.1g, S !eman 
Sclama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 
08 Dcsember 2006 

OS Se,Jkmbcr 2006 s/d 

D.:.:ng an l;etcntuan sebagai bcrikut : 
/ . Wuiih melapor diri kepada pejabat pemerintah se/emp'1f (Camatl Lurah Desf') atau kepala insfwlsi !fr,tuk mendapat 

p('fiiiiJIIk sep.Jrlunya. 
lfo;ih mcnjaga tatatertib dan mentaati ketentuan-keteJJtuan selcmpal yang berlaku. 
ii":;;ih 11/enyampaikan lnporan hasil pene/itian sebanyak 1 (satu) e:.sen;p/ar kepada Bup.?li mela!:n kept:.' a Bappeda. 
l:: iu tidak disa/ahgunakan untuk kepentirgan-kepenlingan di luar yang direkomendasikan. 
i.:iu illi dopa! dibatalkan sewaktu-waktu upabila tidak capenuhi ketentucn-ketentuan di atus. 

·"' 
Dcmif:i:w izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebogaimana mestinya, diharapkan [>cjabat pemcrintah/ non 
(ll:llWri 11t :tlt sdcinpat membciikan bantu an sepcrlunya. 

Seteb!t sdcsai pclaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada hmi 1 (satu) bu1Ctn setelah 
berakltimya penelitian. 

embus:tn Kepada Yth: 

l . !3tqnti Sleman (sebagai laporan) 
'- ~t. Din as Pol. PP . d;:m Tibmas Kab. Slcman 
K :1. Dcp. Agama Kab. S!cman 
1<:1. Bag. Kesra Setda Kab. Sle!n ~>..n 
Ctntat Kcc. Gamping 
l.ur:th Desa Banyur.:den, Gamping 
l--::1. Rcmaja Masjici }anyuraden, Gamping 

: 
1 

:111 G'::tk ['akw<l - UIN Yo12vakarta 

Dikcluarkan di : Slculan 

.:..P-"a-"d:.:;a'-'=-f.:.:.n.:.:.n .... t: .... l:!.:.:.lll!...-_ ___;::....O~S~N ovem bcr 2006. 
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